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1.​ JUDUL PkM 
 

 
 

2.​ IDENTITAS PENGUSUL 
 

Nama/Peran Program 
Studi 

Bidang 
Keilmuan 

Tugas Dalam Tim 

Nama: 
Dr. Samel 
Sopakua, M. Th  
 

Pascasarjana Pendidikan 

Agama 

Kristen  

-​ Melakukan koordinasi antar tim 
PkM dan Kelompok Mitra untuk 
pelaksanaan kegiatan PkM 

-​ Melakukan koordinasi dengan 
Yayasan Wooyang dan Tim 
pelayanan kesehatan Babasa 

   -​ Menyusun rancangan anggaran 
dan jadwal kegiatan 

   -​ Bertanggungjawab atas 
proses surat-menyurat serta 
SK 
kegiatan PKM 

   -​ Membuat Laporan 
pertanggungjawaban keuangan 

   -​ Pemaparan materi tentang 
spiritualitas pelayan 

Nama: 
Kim Hyang In 
Anggota 
(Pengusul) 

Yayasan 
Wooyang- 

Korea 

Bantuan 

sosial/ 

Kemanusiaan 

-​ Berkordinasi dengan Yayasan 
Wooyang dan ketua TIM PkM 
IAKN Ambon 

-​ Pembelian bantuan dan 
pengadaan per-paket 

   -​ Distrubusi bantuan kepada 
pelayan dan umat 

 



 

 



 
   -​ Bertanggungjawab terhadap 

dokumentasi kegiatan sampai 
dokumentasi pelaporan 

Nama: Dr Korlina 
Makulua, M. Pd. K  
 
 
 
 
 
 
  
 

Nama : Dr Rukhama 
Aralaha, M. Th 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Betriks 
Latulake 
 
 
 
 
 
 

PAUD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PAK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PAK 

PFG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PFG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PFG/Alat 
peraga 

-​ Membuat TOR kegiatan PkM 
Kerjasama 

-​ Bertanggungjawab mengurus 
surat perjanjian kerjasama 
dengan lembaga Mitra 

-​ Membuat laporan 
pertanggungjawaban PkM 

-​ Memberikan materi  
-​ Koordinasi Materi dari  

masing-masing 
Narasumber 

-​ Memberikan Materi 
tentang Profil Pengasuh 
GPM 

-​ Melakukan 
Pendampingan dalam 
setiap sesi 

-​ Membuat luaran dalam bentuk 
video kegiatan PkM di Youtube  
Chanell 

-​ Sebagai Fasilitator dalam 
Pembuatan Alat Peraga 
SMTPI 

Nama : 
Marlen T. Alakaman, 
M. Pd. K  

Teologi  Teologi -​ Mengurus angket dan 
data kepuasan kegiatan 

-​ Membuat luaran dalam bentuk 
video kegiatan PkM di Youtube 
Chanell 

-​ Melakukan analisis 
data pengguna 

-​ Melakukan analisis data 
-​ Memberi Materi tentang 

Kurikulum  
Nama : 
Claudia M Pattiruhu, 
M. Si 

PAK PAK  -​ Membuat daftar Hadir 
-​ Membantu menganalisis 

data laporan 
pertanggungjawaban  

-​ Memberi materi tentang 
Laporan hasil belajar Anak 
SMTPI 

 



Tim Layanan 
Kesehatan : Tim 
Babasa 

Tim Babasa Layanan 

Kesehatan 

-​ Melakukan koordinasi dengan 
Tim IAKN 

-​ Membuat daftar kebutuhan alat 
kesehatan dan obat-obatan yang 
dibutuhkan 

-​ Pembelian obat-obatan 
-​ Menyiapkan layanan kesehatan 

di lokasi kegiatan termasuk 
sarana prasarana untuk 
layanan kesehatan (koordinasi 
dengan pendeta jemaat). 

-​ Melakukan pengobatan masal 
kepada warga gereja dan 
masyarakat (memeriksa pasien, 
pemberian obat-obatan, injeksi 
dan operasi pasien/operasi 
minor) 

 
3.​ Mitra PkM 

Pelaksanaan PkM kerjasama kerja sama antara Institut Agama Kristen Negeri Ambon 
dengan Gereja Protestan Maluku dengan Klasis GPM Buru Utara jemaat GPM Namlea, 
Waemura, Tifu Dan Metar , Klasis Buru Utara dan Yayasan Wooyang-Korea melibatkan 
mitra yang dapat dirincikan pada tabel berikut: 

 
 

Kategori Mitra Mitra Jumlah 

Perangkat Pelayan Gereja 
Jemaat  GPM  Waemura, Tifu 
Dan Metar 

Perangkat Pelayan Gereja 40-50 orang 

Warga Gereja /masyarakat 
(layanan kesehatan) 

Jemaat 300-400 Orang 

 
 

4.​ Luaran Dan Target Capaian 
 

No Jenis Luaran Alamat/Lokasi Luaran (url dan nama jurnal, 
penerbit, URL paten, keterangan sejenis 

lainnya) 

Status 
target 
capaian 

Ket. 

 

 



 
1 Menerbitkan 

artikel 

pengabdian 

masyarakat pada 

Jurnal 

Pengabdian 

Masyarakat 

Nasional 

Nama Jurnal: 

JPMI (Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Indonesia); Link 

https://jpmi.journals.id/index.php/jpmi 

Belum Wajib 

2 Menerbitkan 

artikel pada 

media massa 

elektronik lokal 

Media lokal : Tribun Ambon Belum Wajib 

3 Menerbitkan 

Modul 

Pengabmas 

Penerbit Adab Belum Wajib 

4 Publish video 

dokumentasi 

kegiatan pada 

Youtube chanell 

Link video youtube Belum Wajib 

 

 



5.​ Ringkasan 
 

Setelah melakukan identifikasi permasalahan terhadap para pelayan dan warga jemaat 

di jemaat GPM  Waemura, Tifu Dan Metar ditemukan masalah-masalah sebagai 

berikut : 

1)​ Kurangnya wawasan terkait pengopersaian Keybord jemaat oleh pemain 

Keybord 

2)​ Kurangnya wawasan dan ketrampilan terkait pengelolaan Pendidikan Formal 

Gereja di Klasis GPM Namlea 

3)​ Kurangnya Layanan kesehatan terhadap warga gereja yang mengalami 

gangguan kesehatan karena menderita beberapa penyakit (benjolan pada kulit, 

gatal-gatal pada kulit, asam lambung, penyakit cacing pada anak-anak, 

diabetes, malaria, ginjal, dan penyakit lainnya). 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka masalah prioritas yang harus 

ditangani oleh Tim PkM IAKN Ambon bersama Yayasan Wooyang terkait prioritas 

program yang harus ditangani terhadap lembaga mitra sebagai berikut : 

1)​ Peningkatan kemampuan mengoperasikan computer  

2)​ Peningkatan kemampuan mengelola  manageman Pendidikan Formal Gereja 

secara baik. 

 



3)​ Peningkatan  layanan kesehatan gratis  serta pemberian bantuan sosial bagi 

warga gereja. 

Dengan demikiam luaran yang dihasilkan dari kegiatan PkM ini  adalah : 

a.​Meningkatnya kemampuan pemain keybord  mengoperasikan 

keaybord  

b.​Meningkatnya pemahaman terkait pengelolaan  manageman 

Pendidikan Formal Gereja serta alat peraga  

c.​ Meningkatnya layanan kesehatan kepada umat dan amsyarakat yang 

membutuhkan 

 
6.​ Kata Kunci 

Pemberdayaan  pelayan dan layanan kesehatan 
 
 

7.​ Pendahuluan 
 
 

7.1.​ Analisis Situasi 
Secara umum, dapat dikatakan bahwa jemaat GPM Namlea, Waemura jemaat GPM 
Metar dan jemaat GPM  Tifu terletak di Klasis GPM Buru Utara. Ke -3 jemaat ini 
merupakan jemaat-jemaat yang luas wilayah pelayananya. Karena diselingi juga oleh 
desa-desa yang penduduknya mayoritas beragama lain/ non Kristen. Dari sisi demografi , 
jumlah warga jemaat di ke- 3 jemaat ini berjumlah : ± 1042 jiwa dengan jumlah kk 
sebanyak 252 KK. Rata-rata mata pencaharian warga jemaat dosana adalah petani dan 
berburu  sebanyak 93 %  dan sisanya ; 7 orang adalah guru, dan tenaga Kesehatan serta 
pedagang kecil.  Dari sisi perekonomian berada pada ekonomi menengah ke bawah. Hal 
ini dapat dilihat dari keberdaan ruma milik warga jemaat yang dapat didokumetasi oleh 
Tim pada saat survey. Berikut dokumnetasi fotonya :  
 

 



  
 Dokumentasi Tim  
 
Dari sisi sumber daya manusianya juga banyak anak mengalami putus sekolah, oleh 
karena kondisi ekonomi keluarga. Hal ini berdampak bagi penatalayanan pelayanan bagi 
umat di ke – 3 jemaat ini. Oleh karena itu diperlukan penguatan-penguatan bagi para 
pelayan melalui berbagai kegiatan, sehingga para pelayan dapat memperoleh penyegaran 
dan meningkatkan spirit serta motivasi mereka dalam melayani di jemaat. Secara 
demografis ke-3 jemaat ini berada di wilayah pelayanan klasis GPM Buru Utara 
Perjalanan dari Ambon ditempuh dengan alat transportasi laut (kapal Fery) dan darat 
(mobil) estimasi waktu perjalanan ± 20 Jam.  

 
Selain masalah ekonomi masalahnya terkait dengan sarana kesehatan yang tersedia. 

Sarana Kesehatan yang tersedia pada Jemaat GPM Ariate adalah 1 Pustu. Dalam 

proses pelayanan pustu dapat menjangkau pelayanan terpadu antara lain : orang 

sakit, Ibu hamil dan balita, tetapi terkadang tidak memadai dan belum dilakukan 

secara maksimal. Hal tersebut disebabkan karena ketersediaan tenaga medis yang 

sangat kurang dan masalah lainnya. Terkait dengan ketersediaan tenaga Medis di 

desa ke 3 jemaat ini hanya 2 orang dan tentunya dengan ketersediaan tenaga medis 

ini, tidak mampu mengakomodir  layanan Kesehatan bagi warga jemaat. 

  

 

 

 

 
 



Berdasarkan persoalan mitra sebagai lembaga Mitra, maka kelompok bisa 
mengidentifikasi kendala- kendala atau masalah yang perlu dan bisa ditangani dalam 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kerjasama lembaga IAKN dengan Yayasan 
Wooyang dan Tim BABASA mengajukan proposal Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) 
kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Institut Agama Kristen Negeri 
Ambon, melalui proposal PkM yang berjudul:  PEMBERDAYAAN PELAYAN ANAK 
DAN MUSIK SERTA LAYANAN  KESEHATAN BAGI UMAT  DI JEMAAT GPM 
NAMLEA, WAEMURA, TIFU DAN     METAR                       KLASIS GPM  BURU 
UTARA 

 
 
 

7.1. Persoalan Mitra 

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra, maka disepakati permasalahan utamanya adalah: 

1.​ Kurangnya ketrampilan mengoperasikan keybodr untuk mengiringi nyanyian 

dalam ibadah jemaat 

2.​ Kurangnya ketrampilan pengasuh dalam mengelola Pendidikan Formal Gereja di 

Jemaat. 

3.​ Kurangnya sarana dan prasarana serta layanan kesehatan bagi warga gereja dan 

masyarakat 

 
 

8.​ Solusi Permasalahan 
 

Berdasarkan permasalahan prioritas yang harus ditangani maka beberapa solusi 

yang ditawarkan kepada mitra adalah sebagai berikut: 

 



 
No​ Masalah Solusi Luaran Indikator 

Keberhasilan 

1)​ 2) 3) 4) 5) 

1.     Kurangnya  kemampuan 

pemain keybord  

mengoperasikan ketbord 

dalam peribadahan umat 

Memberikan pelatihan 

terkait pengoperasian 

keybord bagi pemain 

keybodr di ejmaat  

Artikel PKM Wajib publish 
 
 

Peningkatan 

wawasan yang 

diukur lewat 

angket 

2.​ Kurangnya​ ketrampilan Pelatihan​ tentang Artikel PKM Wajib 

pengasuh​ dalam Ketrampilan mengeloa   Publish 

mengelola​ Pendidikan managemen PFG di   

Formal Gereja di Jemaat. jemaat.   

3​ Kurangnya​ ​ sarana​ ​dan 1 

prasarana​ kesehatan​ bagi 

warga gereja dan masyarakat 

 
2 

 
 

3 

Pengadaan​ ​ alat 

kesehatan dan obat- 

obatan​ untuk 

pemeriksaan kesehatan 

Pemeriksaan​ fisik 

kesehatan 

Pemberian bantuan 

-​ Kerjasama 

dengan​

tim kesehatan 

(Babasa) 

-​ Terlaksanan 

pengobatan 

masalah 

-​ ​Terlaksanan 

bantuan​ bagi 

masyarakat 

Ada kerja 

sama Tim 

dengan Tim 

Kesehatan 

(Babasa), dan 

tenaga 

kesehatan 

setempat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
9.​ Metode Pelaksanaan 

 
 

9.1.​ Prosedur Kerja 
Prosedur kerja pada PkM ini bertujuan untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan 

dalam bentuk rencana kegiatan. Prosedur kerja disusun dalam skedul pelaksanaan PKM 

sesuai dengan Gambar bagan 9. 1. Tahapan dalam pelaksanaan ini adalah: 

1)​Tahap Analisis Situasi melalui: 

-​survey lokasi 

-​pengumpulan data 

-​identifikasi masalah 
 
 

2)​Tahap Persiapan yakni : 
 

Membuat Tor dan Rab kegiatan p 
Pembuatan surat perjanjian kerjasama mitra 
Membuat jadwal, dan surat tugas 
Mmenghubungi narasumber 
Menyiapkan materi sosialisasi dan pelatihan 
Pengadaan alat kesehatan dan obat-obatan (kordinasi dengan Tim kesehatan) sefrta bantuan 
kesehatan 
Membuat daftar hadir kegiatan dan form evaluasi 

 
3)​ Tahap Sosialisasi dan Pelatihan melalui; 

- sosialisasi tentang bagiamana meningkatkan spiritulitas pelayan dalam melayani umat.  

-​Serta ketrampilan mengelola PFG; 
 
 

4).​Tahap Pemeriksaan Kesehatan dan operasi minor 
-​ koordinasi​ dengan​ pendeta​ &​ tenaga​ kesehatan​ setempat​ dan​

ketersediaan sarana/prasarana 

-​ pendataan pasien dengan jenis penyakit 

-​ pelaksanaan layanan kepada pasien 

-​ pemberian obat-obatan dan injeksi (jika perlu) 

-​ pelaksanaan operasi minor 
 
 

5).​Target mitra dan Evaluasi. 
Berikut ini adalah bagan prosedur kerja yang akan digunakan dalam PkM ini: 

 



 
 

 



Gambar 9.1: Bagan Prosedur Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



9.2.​ Mekanisme Kerja 

Mekanisme kerja untuk mencapai tujuan PkM, sebagai berikut: 

a.​ Tahap Analisis Situasi dan Kondisi Mitra 

Melakukan survey lokasi pengumpulan data dan identifikasi masalah mitra, serta 

melakukan diskusi dengan mitra untuk jadwal pelaksanaan kegiatan PkM. 

b.​ Tahapan Persiapan dan Pembuatan Teknologi Tepat Guna 

Pada tahap ini akan dilakukan persiapan dengan kegiatan peningkatan 

pengetahuan perangkat pelayan gereja melalui kegiatan sosialisasi bagi 

perangkat pelayan gereja dan layanan kesehatan. 

Selain itu, ada kegiatan penunjang seperti; koordinasi dengan pendeta (ketua 

majelis jemaat), koordinasi dengan yayasan wooyang dan tim kesehatan, juga 

tokoh masyarakat dan tenaga pustu yang membantu kegiatan PkM. 

 
c.​ Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahap ini, tim pelaksana akan memulai kegiatan sesuai dengan jadwal yang 

telah disepakati bersama dengan mitra. Adapun tahan pelaksaaan meliputi 

sosisalisasi, pelatihan dan pemberian bantuan serta layanan kesehatan bagi 

warga gereja dan masyarakat. 

 
d.​ Tahap Evaluasi Tim PkM 

Pada tahap ini pelaksanaan kegiatan evaluasi oleh tim sendiri dan melihat apa 

saja kendala dan masalah yang muncul di lapangan. Evaluasi dilakukan oleh tim 

pada setiap materi sosialisasi atau pelatihan, dan pelayanan kesehatan. Jika 

terdapat masalah atau hambatan supaya dapat dicarikan solusi agar kegiatan 

tetap berlangsung dengan baik sesuai yang diharapkan. 

 
e.​ Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra dan pihak terkait untuk mendukung PkM ini adalah: 

1)​ Ketua Majelis Jemaat Waengura, Tifu Dan Waepsalit sebagai 

Pimpinan Jemaat Kelompok  Mitra. Bertanggungjawab terhadap 

terlaksananya kegiatan di lokasi PkM. 

2)​ Tenaga Penyuluh dan Pelatih sebagai pihak yang memiliki kualitas dalam 

memberi materi penyuluhan dan pelatihan 

 

 

 



3)​ Yayasan Wooyang 
Menyialurkan bantuan dana bagi tim PkM guna pembelian  obat-obatan dan alat-alat 
Kesehatan untuk kepentingan layanan Kesehatan bagi mitra.  
 

         Tenaga kesehatan /TIM Babasa 

      Bertanggungjawab penuh  terhadap layanan Kesehatan bagi 

semua warga Mitra yang mengalami gangguan Kesehatan dalam 

bentuk pemeriksaan , pengobatan serta  operasi  bagi jenis penyakit 

yang bisa ditangani secara langsung di lokasi Mitra.  

Klasis GPM Buru Utara bertanggungjawab terhadap penyediaan 

tempat tinggal, konsumsi dan mengakomdiir serta mengawaso 

jalannya kegiatan PkM pada masing-masing lokasi Mitra.  

Pemerintah Waemura, Tifu Dan Metar sebagai Pimpinan Desa 

yang bertanggung jawab atas  terlaksananya kegiatan dan 

keamanan kelompok mitra. 

 
f.​ Evaluasi PkM 

Evaluasi pelaksanaan PKM dan keberlanjutan program setelah kegiatan PKM 

selesai melibatkan mitra, dan tentu saja pihak LPPM Institut Agama Kristen 

Negeri Ambon, dengan menggunakan kuesioner dan sejauh mana tingkat 

penerapan materi dan teknologi yang dilakukan oleh mitra (dalam bentuk 

Usability Testing/uji ketergunaan). Evaluasi tetap dilakukan walaupun Kegiatan 

PKM selesai, dengan tetap memantau pelayanan bagi komunitas. 

 
 

 

 



10.​Jadwal Pelaksanaan 
 

NO Nama Kegiatan Bulan 

April  Mei  Juni  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap Analisis Situasi dan Kondisi 

Mitra 

            

 a) Survey Lokasi X            

b) Pengumpulan data dan 

identifikasi masalah 

X            

 c) Koordinasi dengan pihak 

terkait dan persiapan 

administrasi 

X            

3. Tahap Persiapan             

 a) Pembuatan TOR dan RAB 

kegiatan PkM 

 X           

b) Pembuatan Surat kerjasama 

Mitra 

 X           

 

 



 
 c) Menghubungi nara sumber  X           

 d) Pengurusan administrasi 

surat (surat tugas, surat 

mohon ijin, surat 

rekomendasi, jadwal 

kegiatan, daftar hadir, dll) 

 X           

 e) Pengadaan alat kesehatan dan 

obat-obatan serta bantuan 

kesehatan (kordinasi dengan 

dokter/Tim kesehatan) 

 X 
 
 
X 

          

3 Tahap Sosialisasi dan Pelatihan             

 a)​ Sosialisasi/Penyuluhan tentang 

tugas dan kualifikasi pelayan 

GPM 

b)​ Sosialisasi/Penyuluhan tentang 
panggilan dan spiritualitas 

pelayan GPM 

  X 
 
 
 
X 

         

c)   Teknik-teknik​ menyusun 
renungan;​ membawakan 
renungan/PA/Diskusi/Meditasi; 

  X          

d) Ketrampilan​ pengelolaan 

Pendidikan Formal Gereja /PFG; 

  X          

e)   Pelatihan​ pembuatan​ alat 

peraga; 
  X          

f)​ Pelatihan memainkan organ dan 

alat terompet; 

  X          

4 Evaluasi PkM    X X X X X     

5 Luaran dan Artikel Pengabdian 

kepada Masyarakat 

        X X X  

6 Pembuatan Laporan Kegiatan     X X X X X X   

7 Seminar Hasil            X 

8 Penyerahan Laporan Kegiatan            X 

 

 



 
 

11.​Rancangan Anggaran 
 

NO URAIAN VOLUME SATUAN HARGA 
SATUAN 

JUMLAH 

1 Transportasi     

 Transportasi mobil di Feri 
(pp) 

 
2 

 
Kali 

 
900. 000 
 

1.800.000 

 Bensin(pp) 2 Mobil 400.000  800.000 
 Tikel kapal feri (14org x 2) pp 28 Tiket 120.000  3.360.000 
3 Bayar Jasa Medis      

 Bayar jasa dokter 1 Orang 1.000.000  1.000.000 
 Bayar jasa tim medis 1 Orang 700.000 700.000 
 Uang harian tim 3 hari  42 Orang     110.000 4.620.000 
4 Belanja Bahan     

 Pembelian Bahan Dasar alat 
peraga 

1 Nota -      395.000 

 Pembuatan laporan 1 Paket       75.000        75.000 
 Total    12.750.000,- 
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13.​Meningkatkan ketram[ilan pelayan dalam pengelolaan pendidikan formal gereja (PFG GPM) 

14.​Gambaran IPTEK 
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15.​Peta Lokasi Mitra 
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1.​  
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Email 196909092000031002/ 

H-Index 1 
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4.​ Pendeta Mezakh Tomasoa, S.Th (Ketua Tim) - Tim Kesehatan (Babasa) 
5.​ Geysberth Siahaya - Tim Kesehatan (Babasa) 
6.​ Pendeta Elrianton Muskita, M,Th - Tim Kesehatan (Babasa) 
7.​ Paulus Ruhulessin - Tim Kesehatan (Babasa) 
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LEMBARAN PERSETUJUAN  
 
 
 

Proposal Pengabdian kepada Masyarakat Kerjasama IAKN Ambon, dengan  Yayasan Wooyang – 
Korea dan Tim Pengobatan Babasa dengan Tema : Pemberdayaan Pelayan Anak Dan Musik 
Serta Layanan  Kesehatan Bagi Umat  Di Jemaat GPM Namlea, Waemura, Tifu Dan     
Metar, Klasis GPM Buru Utara.  
 
Nama Pengusul​ : IAKN Ambon-Yayasan Wooyang – Korea, dan Tim Pengobatan  

  Babasa 
  Lokasi​ ​ : Jemaat GPM Namlea, Waemura, Tifu dan Metar,  
 

 
Ambon, 14 Juni 2023 

 
IAKN AMBON 

 
 
 
 

Dr S. Sopakua, M. Th 
Ketua  

Yayasan Wooyang 
 
 
 
 

Kim Hyang In 
Ketua 

Tim Pengobatan 
Babasa 

 
 
 

Pdt. M. Tomasoa, S.Th 
Ketua 

Menyetujui  
LP2M IAKN Ambon  

 
 

 
Dr. H.J. Lesilolo, M. Pd.  

 
 
 

 
  

 
 

Mengesahkan  
Rektor IAKN Ambon  

 
 
 

Prof. Dr. Yanze Rumahuru, MA 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Mitra 
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